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ABSTRAK
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen semu (quasi-experimental) yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media gambar dan video dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 10 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design dengan jumlah sampel sebanyak 59 siswa. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIIIG yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan media gambar dan video, serta kelas VIIIK yang berjumlah 29 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan media gambar dan video. Berdasarkan hasil perlakuan yang diberikan, diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Data hasil belajar selanjutnya dianalisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji-t. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan penggunaan media gambar dan video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VIII di UPT SMP Negeri 10 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026, dengan nilai thitung = 4,776 dan ttabel = 1,672, sehingga thitung > ttabel dan hipotesis alternatif diterima.
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ABSTRACT
This study is categorized as a quasi-experimental research aimed at analyzing the effect of using picture and video media in Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) learning on the learning outcomes of grade VIII students at UPT SMP Negeri 10 Medan in the 2025/2026 Academic Year. This study employed a pretest-posttest control group design with a total sample of 59 students. The research sample consisted of two classes, namely class VIIIG with 30 students as the control class, which was taught without using picture and video media, and class VIIIK with 29 students as the experimental class, which was taught using picture and video media. Based on the treatment given, the results showed that the learning outcomes of students in the experimental class were higher than those in the control class. The learning outcome data were then analyzed using normality and homogeneity tests as prerequisites for analysis. The test results indicated that the data were normally distributed and had homogeneous variances; therefore, hypothesis testing could be continued using the t-test. The results of hypothesis testing showed that there was a significant effect of using picture and video media on students’ learning outcomes in the PKn subject for grade VIII at UPT SMP Negeri 10 Medan in the 2025/2026 Academic Year, with tcalculated = 4.776 and ttable = 1.672, so that tcalculated > ttable and the alternative hypothesis was accepted.
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PENDAHULUAN
	Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). PKn bertujuan membentuk warga negara yang memahami hak dan kewajibannya serta mampu mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PKn tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga penguatan sikap dan keterampilan sosial siswa. Dengan demikian, pembelajaran PKn idealnya dilaksanakan secara aktif, partisipatif, dan kontekstual agar siswa mampu memahami materi secara mendalam.
Berdasarkan hasil observasi awal di UPT SMP Negeri 10 Medan, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas VIII belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran PKn. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran agar lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik.
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu guru menyampaikan materi secara lebih jelas dan menarik. Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan perhatian, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Dalam perkembangan teknologi saat ini, media visual dan audiovisual semakin mudah diakses dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Media gambar mampu menyajikan informasi secara konkret sehingga membantu siswa memahami konsep abstrak. Sementara itu, media video menghadirkan unsur gerak dan suara yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual.
Secara teoretis, penyajian informasi dalam bentuk visual dan audiovisual dapat memperkuat daya ingat serta meningkatkan pemahaman konsep. Materi “Bentuk dan Kedaulatan Negara” dalam pembelajaran PKn misalnya, akan lebih mudah dipahami jika disertai gambar struktur pemerintahan atau video penjelasan proses demokrasi. Kombinasi media gambar dan video memungkinkan siswa tidak hanya membaca atau mendengar penjelasan, tetapi juga melihat secara langsung ilustrasi yang relevan dengan materi.
Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan media gambar dan video dalam pembelajaran PKn diduga dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media gambar dan video terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PKn. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran PKn yang lebih inovatif dan efektif.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen karena peneliti tidak melakukan pengacakan subjek secara penuh, melainkan menggunakan kelas yang sudah ada. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, di mana dua kelas dipilih sebagai kelompok eksperimen (kelas VIII-K) dan kelompok control (kelas VIII-G). Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, dan diakhiri dengan tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan diberikan.
	Penelitian dilaksanakan di UPT SMP Negeri 10 Medan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, sedangkan sampel penelitian berjumlah 59 siswa yang terdiri atas dua kelas. Satu kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan media gambar dan video, sementara satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran secara konvensional menggunakan buku paket dan metode ceramah.
	Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah “Bentuk dan Kedaulatan Negara” pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pada kelas eksperimen, guru menyajikan materi dengan memanfaatkan gambar ilustratif dan video pembelajaran yang relevan untuk membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret dan kontekstual. Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran berlangsung tanpa penggunaan media visual dan audiovisual tambahan.
	Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator kompetensi pada materi yang diteliti. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa soal layak digunakan sebagai alat ukur. Tes diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan setelah perlakuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik. Tahap awal analisis dilakukan dengan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk memastikan kesamaan varians antara kedua kelompok. Setelah memenuhi prasyarat analisis, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan uji-t kemudian dibandingkan dengan nilai ttabel untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media gambar dan video terhadap hasil belajar siswa.
Melalui prosedur tersebut, penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran empiris mengenai efektivitas media gambar dan video dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 10 Medan, diperoleh data hasil belajar melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 45,67, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 45,52. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif sama sebelum diberikan perlakuan.

Gambar 1. Perbandingan Hasil Pretest VIII-G dan VIII-K
Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen meningkat menjadi 90,69 , sedangkan pada kelas kontrol sebesar 77,33. Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dan video memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Gambar 2. Perbandingan Hasil Posttest VIII-G dan VIII-K



Kemudian dilakukan uji prasyarat menggunakan :
1. Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini mengunakan uji Lilliefors. Dasar pengambilan keputusan yaitu data berdistribusi normal jika harga Lhitung < Ltabel.
	Normalitas
	Kelas VIIIG
	Kelas VIIIK

	
	Pretes
	Posttes
	Pretes
	Posttes

	Rata-rata
	45,67
	77,33
	45,52
	90,69

	Std.dev
	10,40
	12,02
	11,21
	9,23

	Lhitung
	0,140
	0,146
	0,158
	0,157

	Ltabel
	0,161
	0,163

	n
	30
	29

	Kesimpulan
	Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal.

	
	


Gambar 3. Uji Normalitas Data kelas VIII-G dan VIII-K

2. Uji Homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan dua rata-rata sebuah populasi yang mempuyai varian yang homogen. Adapun uji homogenitas antara kelas VIIIG dan kelas VIIIK  dilakukan menggunakan bantuan ms excel 2010 dengan F-Test Two-Sample for Variances.  Data Homogen jika nilai FHitung < FTabel
	F-Test Two-Sample for Variances
	

	
	
	

	 
	Kelas VIIIG
	Kelas VIIIK

	Mean
	45,66666667
	45,51724138

	Variance
	94,36781609
	125,6157635

	Observations
	30
	29

	df
	29
	28

	F
	1,331129285
	

	P(F<=f) one-tail
	0,224148218
	

	F Critical one-tail
	1,867743517
	 


Gambar 4. Uji Homogenitas Pretest kelas VIII-G dan VIII-K

	F-Test Two-Sample for Variances
	

	
	
	

	 
	Kelas VIIIG
	Kelas VIIIK

	Mean
	77,33333333
	90,68965517

	Variance
	144,3678161
	85,22167488

	Observations
	30
	29

	df
	29
	28

	F
	1,694026975
	

	P(F<=f) one-tail
	0,083436204
	

	F Critical one-tail
	1,867743517
	 


Gambar 5. Uji Homogenitas Posttest Kelas VIII-G dan VIII-K

Uji Hipotesis (Uji T). Hipotesis diterima jika  thitung > ttabel
	t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
	

	
	
	

	 
	Kelas VIIIK
	Kelas VIIIG

	Mean
	90,68965517
	77,33333333

	Variance
	85,22167488
	144,3678161

	Observations
	29
	30

	Pooled Variance
	115,3135713
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	df
	57
	

	t Stat
	4,77617559
	

	P(T<=t) one-tail
	6,45243E-06
	

	t Critical one-tail
	1,672028888
	

	P(T<=t) two-tail
	1,29049E-05
	

	t Critical two-tail
	2,002465459
	 


Gambar 6. Hasil Uji T menggunakan Ms. Excel 2010

Berdasarkan gambar 6 diperoleh nilai thitung = 4,776 dan ttabel = 1,672 maka nilai thitung > ttabel atau 4,776 > 1,672. Sehingga diterima Ha atau Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan  media gambar dan video dalam pembelajaran PKn terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Medan. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di VIII SMP Negeri 10 Medan Tahun Ajaran 2025/2026 maka dapat disimpulkan :
1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan media gambar dan video dalam pembelajaran PKn diperoleh nilai rata-rata 80,71 77,33 yang berada pada kategori kemampuan hasil belajar siswa kualifikasi nilai 75-79 dengan keterangan cukup baik. 
2. Hasil belajar siswa yang menggunakan media gambar dan video dalam pembelajaran PKn diperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 90,69 yang berada pada kategori kemampuan hasil belajar siswa kualifikasi nilai 90-100 dengan keterangan sangat baik.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media gambar dan video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VIII di SMP Negeri 10 Medan dengan nilai thitung > ttabel atau 4,776 > 1,672 maka terima Ha.
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